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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Penerapan Konsep lkigai Pandangan Orang Indonesia terhadap Orang
Jepang”,tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana konsep ikigai orang Jepang menjadi pengaruh positif
untuk bisa ditiru oleh orang Indonesia khususnya dalam penerapan pada kehidupan sehari-hari. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan ikigai dalam kehidupan sehari-hari. Dari
hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Penerapan Konsep lIkigai Pandangan orang Indonesia
terhadap orang Jepang diperoleh kesimpulan bahwa 30 data kuesioner yang peneliti sebarkan melalui
google form yang sering dikaitkan dalam 7 unsur ikigai dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Belakangan ini ikigai menjadi pembicaraan

banyak orang dikarenakan ada banyak dampak positif
dan negative yang disebabkan oleh ikigai untuk para
pekerja kantoran maupun pekerja yang berada
dirumah dalam kehidupan sehar-hari.
Ikigai adalah istilah dari Bahasa Jepang yang berarti
kepuasan dan makna hidup. Secara harfiah, ikigai
berasal dari kata “iki” yang berarti hidup dan “gai”
yang berarti nilai, sehingga “lkigai bisa diartikan
sebagai alasan kita hidup dan nilai hidup yang akan
dijalani. Mogi Ken (2017) Konsep ikigai diterapkan
untuk hidup seimbang, lebih bahagia, dan Panjang
umur. [1]

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini
dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana
pandangan orang Indonesia terhadap ikigai yang
diterapkan oleh orang Jepang dan apakah ikigai
tersebut nantinya bisa diterapkan oleh orang
Indonesia khususnya dalam kehidupan sehari-hari.

Mita Anggaeni Putri (2020) “Konsep
Kebahagiaan dalam Filsafat Ikigai” mengatakan
mencari kebahagiaan berlangsung selamanya, Ini
menunjukan bahwa membicarakan tentang ikigai
senantiasa menarik perhatian manusia. Dalam
perjuangan memikirkan filosofis, konsep kebahagiaan
Ikigai sebagai Problem Solving manusia modern yang
menilai kebahagiaan hanya bisa dicapai secara
material, di skripsi ini dijelaskan kebahagiaan hadir

jika kebahagiaan itu membutuhkan tindakan apa yang
harus dilakukan manusia untuk mendapatkan
kebahagiaan dalam filsafat ikigai.[2]

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penilitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur riset yang memanfaatkan
data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati (Moelong
:2007). [3]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikigai berarti kepuasan dan makna kehidupan
dimana diselenggarakan dalam kehidupan sehari-hari.
Kepuasan dan makna kehidupan diartikan sebagai
alasan kita hidup, menjalani hidup sehari-hari mulai
bangun pagi dari sumber penelitian Ikigai ( Akihiro
Hasegawa, 2001)[3] dalam periode Heian (794-1185)
kata ikigai berarti bilai kehidupan yang diarahkan ke
kebudayaan dari pandangan orang Indonesia terhadap
Jepang. Ada 7 pilar ikigai dalam kehidupan sehari-
hari yaitu: (1) Bangun Pagi, (2) Olahraga, (3)
Sarapan, (4) Uang, (5) Kesehatan, (6) Pekerjaan, (7)
Liburan.

1) Bangun pagi

Masyarakat Jepang sendiri menganggap bahwa
tubuh mereka masih dalam keadaan bersih setelah
bangun dari tidur. Bangun pagi diartikan menjadi
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sebuah alasan penting bagi orang Jepang. peneliti
menganalisis orang jepang mengatakan “bangun pagi
disebut sebagai memulai sesuatu yang baru yang
tersambung dengan bumi” secara harfiah bangun pagi
bagi orang Jepang suatu pergantian hari baru yang
membuat penat menjadi lepas sehabis menjalani
aktifitas seharian.
2) Olahraga
Olahraga termasuk pemacu lkigai dalam
kehidupan sehari-hari aktivitas fisik yang di lakukan
sehari-hari seperti yang kita ketahui olahraga di
Jepang sudah termasuk mendunia. Orang Jepang
mengatakan olahraga merupakan hal yang penting di
lakukan bahkan ada yang mengatakan kebanyakan
dari mereka menyiapkan sebuah ruangan khusus di
dalam rumah untuk di isi alat olahraga karena saking
penting nya.
3) Sarapan
Sarapan adalah hal yang paling penting
untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari salah
satu ucapan paling umum di Jepang “Hara hachi bu”
yang di ulang sebelum atau sesudah makan “secara
harfiah makan ketika merasa perut mencapai 80
persen artinya “makanlah sampai perutmu penuh 8/10
bagian” makan dengan perlahan juga akan membuat
makanan lebih mudah dicerna.
4) Uang
Di dalam kehidupan sehari-hari Uang
merupakan “Sumber segala faktor” Jika tidak ada
uang maka seseorang tidak bisa meraih apapun. Bagi
orang Jepang sendiri uang adalah sumber pokok
dalam kehidupan sehari-hari, peneliti menganalisis
orang Jepang sering melakukan kakeibo (mengatur
keuangan) orang Jepang sedari anak-anak sudah
diajari melakukan kakeibo.
5) Kesehatan
Kesehatan merupakan hal yang paling penting di
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam melakukan
apapun kesehatan termasuk hal yang paling di
utamakan. Jika kesehatan tidak di terapkan di dalam
kehidupan maka seseorang tidak dapat melakukan
aktifitas apapun dengan lancar .peneliti menganalisis
gaya hidup orang Jepang dalam menjaga kesehatan
salah satunya membatasi makanan dan minuman
manis.
6) Pekerjaan
Pekerjaan salah satu hal yang paling
penting dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
untuk meneruskan perjalanan hidup dalam Ikigai.
Pekerjaan termasuk hal penting bagi padangan orang

Jepang. Pekerjaan di Jepang termasuk menjadi impian
beberapa orang salah satunya negara indonesia.
7) Liburan

Setelah melakukan pekerjaan dalam waktu
yang panjang. liburan merupakan hal yang dilakukan
bagi setiap orang tidak hanya orang Jepang. Liburan
bagi orang Jepang dijadikan sebagai bentuk refreshing
agar saat kembali dalam bekerja muncul hati puas
dan senang.

Melalui kuesioner yang peneliti bagikan di
social media ditemukan 30 Kkuesioner dengan
pandangan Yyang berbeda tentang ikigai, dari
kuesioner tersebut didapat hasil bahwa 2 orang
memilih bangun pagi sebagai prioritas dalam ikigai, 1
orang memilih olahraga sebagai prioritas dalam
ikigai, tidak ada satupun yang memilih sarapan
sebagai prioritas dalam ikigai, 14 orang memilih uang
sebagai prioritas dalam ikigai, 5 orang memilih
Kesehatan sebagai prioritas dalam ikigai, 6 orang
memilih Kesehatan sebagai prioritas dalam ikigai dan
terakhir 2 orang memilih liburan sebagai prioritas
dalam ikigai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ikigai  dalam kehidupan  sehari-hari
berpengaruh penting dalam menjalani kehidupan.
Dari 30 kuesioner yang menjawab apa yang menjadi
prioritas dalam menjalani kehidupan dengan
penerapan ikigai didapat kesimpulan bahwa setiap
orang memiliki pandangan yang berbeda terhadap
bagaimana manusia melihat dan menilai makna
kehidupan. Uang menjadi prioritas utama dari
penelitian yang peneliti lakukan sehingga setiap
manusia merasa untuk menjalani  kehidupan
diperlukan ikigai atau nilai kehidupan agar nantinya
hidup merasa lebih teratur dan mengetahui prioritas
utama dalam menjalani kehidupan.

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya
yaitu dapat meneliti ikigai dalam konsep yang
berbeda tidak hanya terbatas dalam kehidupan sehari
hari dikarenakan penelitian tentang ikigai juga bisa
mencakup hal luas lainnya.
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